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Abstrak

Diabetes Melitus merupakan salah satu gangguan metabolisme yang paling banyak
ditemukan di dunia dan presentasenya cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Salah
satu faktor untuk meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik adalah manajemen
perawatan diri. Dukungan sosial merupakan salah satu faktor terpenting untuk
meningkatan manajemen perawatan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
gambaran dukungan sosial dan manajemen perawatan diri pada lansia dengan diabetes
melitus tipe 2 di wilayah Puskesmas Mauk Kabupaten Tangerang. Desain penelitian yang
digunakan yaitu deskriptif survey. Pengumpulan data menggunakan kuesioner SDSCA
(Summary of Diabetes Self-Care Activities) dan MSPSS (Multidimensional Perceived of
Social Support) yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Sampel 167 responden yang
diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis deskriptif pada penelitian ini
diukur dalam distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian ini menunjukan
bahawa lansia yang memiliki dukungan sosia dengan nilai rata-rata 33.97 dan lansia
vang memiliki manajemen perawatan diri dengan nilai rata-rata 39.11. Simpulan dan
saran, yaitu dukungan keluarga dan manajemen diri lansia dengan DM Tipe 2 pada
rentang sedang, sehingga perlu ditingkatkan untuk mecapai glukosa darah yang optimal.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Diabetes Melitus Tipe 2, Lansia, Manajemen Diri

Social Support and Self-Management in Community-Dwelling Older
Adults with Type 2 Diabetes Mellitus

Abstract

Diabetes Mellitus is one of the most prevalent metabolic disorders in the world, and its
prevalence seems to rise annually. Self-care management is a factor that contributes to a
higher quality of life. Social support is one of the most crucial elements for enhancing
self-care management. This study seeks to characterize social support and self-care
management among older adults with type 2 diabetes mellitus at the Mauk Community
Health Center, Tangerang Province. The research method employed is a descriptive
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survey. Validity and reliability of the SDSCA (Summary of Diabetes Self-Care Activities)
and MSPSS (Multidimensional Scale of Perceived Social Support) questionnaires were
evaluated in order to collect data. Purposive sampling was utilized to collect data from
167 respondents. In this study, descriptive analytic techniques were tested using
frequency and percentage distributions. This study reveals that the older adults have
social support with a mean value of 33.97 and self-care management with a mean value
of 39.11. Conclusions and recommendations, particularly family support and self-
management of older adults with Type 2 DM in the moderate range, must be increased to
reach optimal blood glucose levels.

Keywords: Older adults, Social Support, Self~-Management, Type 2 Diabetes Mellitus.

PENDAHULUAN
Diabetes Melitus merupakan salah

satu gangguan metabolisme yang paling

6,9% pada 2013 menjadi 8,5% pada tahun
2018 dan pada usia lansia 65-74 tahun
pervalensi Diabetes Melitus yaitu 6,0%.

banyak ditemukan di dunia dan

Diabetes Melitus memberikan
presentasenya cenderung meningkat dari )

dampak terhadap kualitas sumber daya
tahun ke tahun. Organisasi International

manusia dan peningkatan biaya kesehatan
Diabetes Federation IDF (2020)

juga

yang cukup besar, maka sangat diperlukan
memperikirakan sedikitnya terdapat 463 ] ) ]

program pengendalian diabetes melitus.
juta orang dewasa di dunia menyandang ) ) )

Khususnya pada diabetes melitus tipe 2
diabetes  dengan

prevalensi  global

yang dapat menyebabkan berbagai
mencapai 9,3% dan 75% pasien yang o ‘
komplikasi pada organ diantaranya dapat
memiliki penyakit diabetes mellitus pada )
merusak jantung, pembuluh darah, mata,
2020 20-64

tahun.

(2018)

tahun berusia o ) )

ginjal, dan saraf (Syafei & Darmaja, 2019).

Kementrian Kesehatan ) ) )

. . ada pasien Diabetes Melitus yang telah
menunjukkan bahwa presentase diabetes o ) o )

_ ' . ) ~ memiliki berbagai komplikasi penyakit,

melitus di Indonesia berdasarkan diagnosis ) ) )
penting untuk menjaga dan meningkatkan

dokter pada umur 15 tahun sebesar 2% dan )
hidup

Angka

kualitas serta status kesehatan

ini menunjukkan peningkatan ) )
pasien, salah satunya dengan menjaga
dibandingkan prevalensi diabetes melitus
kadar gula darah normal. Salah satu faktor
pada penduduk 15 tahun pada hasil

untuk meningkatkan kualitas hidup yang
Riskesdas 2013 sebesar 1,5%. Namun

lebih baik lagi adalah manajemen
prevalensi diabetes melitus menurut hasil o ) )
perawatan diri. Pada pasien diabetes

pemeriksaan gula darah meningkat dari
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melitus, manajemen perawatan diri yang

baik dapat menghindari terjadinya

komplikasi terhadap penyakit.

Manajemen perawatan diri pada
pasien diabetes melitus tipe 2 masih perlu
diteliti lebih dalam karena beberapa
penelitian sebelumnya masih menyatakan
buruknya perawatan diri pada penyakit
diabetes melitus tipe 2. Hasil penelitian
Ishwari Adhikari & Santosh (2021)
menunjukan bahwa banyak pasien diabetes
yang mengalami gangguan kemampuan
perawatan diri. Lebih dari setengah jumlah
responden menunjukan (69%) memiliki
kemampuan perawatan diri yang buruk,
dan sepertiga jumlah responden yang
memiliki kemampuan perawatan diri yang
tergolong sedang (23,3%). Hal ini senada
dengan beberapa hasil penelitian di
Indonesia, seperti penelitian Setyamarta &
Aryani (2020) menunjukan hasil (50%)
responden memiliki perilaku perawatan
diri yang buruk. Hal ini menunjukan bahwa
sebagian besar pasien Diabetes Melitus

Tipe 2 masih dikatakan buruk dalam

Manajemen perawatan diri.

Mayoritas klien diabetes melitus
melaporkan kemampuan perawatan diri
yang kurang baik (Ishwari Adhikari &

Santosh, 2021; Setyamarta & Aryani,

2020; Syafei et al., 2019). Hasil dari
beberapa penelitian sebelumnya tersebut
menyatakan bahwa presentase kemampuan
perawatan diri masih rendah. Hal ini
diartikan bahwa perilaku perawatan diri
masih belum dilakukan secara optimal
dengan baik oleh klien Diabetes Melitus.
terdahulu

Berdasarkan penelitian

ditemukan adanya kesenjangan dari

penelitian sebelumnya (Setyamarta &
Aryani, 2020; Syafei et al., 2019) bahwa
dari 60% pasien diabetes melitus yang
memiliki pendidikan tinggi, mayoritas
responden  melaporkan  kemampuan
manajemen perawatan diri yang rendah.
Hal ini menunjukan bahwa ada faktor lain
yang menentukan keberhasilan manajemen

perawatan diri.

Berbagai faktor yang berkaitan
dengan manajemen perawatan diri pasien
Diabetes Melitus Tipe 2 antara lain
aktifitas fisik,

dukungan  sosial,

pemantauan glukosa darah, diet, dan
perawatan kaki. Pada penelitian Syafei
(2019) menyatakan faktor yang berkaitan
dengan manajemen perawatan diri adalah
dukungan sosial, edukasi, dan efikasi diri.
Sementara Setyamarta & Aryani (2020)
menemukan faktor diet, latihan fisik,
minum obat, pemantauan glukosa darah,

dan perawatan kaki. Penelitian Ningrum
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(2019) menemukan faktor dukungan

keluarga  dan  pengetahuan

yang

berhubungan dengan manajemen
perawatan diri. Pada penelitian Farida
(2018) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi manajemen perawatan diri
adalah dukungan keluarga. Hal ini
diartikan bahwa semakin besar dukungan
keluarga yang diberikan oleh pasien maka
semakin besar juga manajemen perawatan

dirinya.

Salah satu faktor manajemen
perawatan diri yang masih belum banyak
tergali adalah dukungan sosial. Dukungan
sosial seperti bantuan yang diterima dan
dirasakan oleh pasien diabetes melitus tipe
2 berasal dari keluarga, teman terdekat,
lingkungan atau bantuan dari tenaga
kesehatan untuk meningkatkan perawatan
lebih  baik.

Penelitian Lenni Sastra, Afrizal, (2018)

manajemen diri menjadi

menyatakan bahwa dukungan sosial
mempengaruhi manajemen diri dan hasil
presentase dukungan sosial yang diteliti
adalah (60,7%) atau menunjukan bahwa
dukungan sosial yang masih kurang baik.
Penelitian oleh Ahmad Sharoni et al.,
(2015) juga menyatakan bahwa skor
dukungan sosial dan aktivitas perawaan
diri sedang, sehingga

yaitu adanya

hubungan antara dukungan sosial dengan

manajemen perawatan diri pada lansia.
Penelitian oleh Akoit (2015) menyatakan
adanya hubungan dukungan sosial dengan
manajemen diri. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial pada
perawatan diri pasien diabetes melitus
memiliki peran penting untuk menunjang

kualitas hidup yang lebih baik

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan pada pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 di Puskesmas Mauk
Kabupaten Tangerang dengan
mewawancarai 15 orang pasien lansia awal
sementara yang memiliki riwayat penyakit
diabetes melitus tipe 2 menyatakan bahwa
masih untuk

jarang mengontrol

kesehatannya di  puskesmas seperti
jarangnya memantau glukosa darah rutin.
akibat

Dampak ditimbulkan

yang
kurangnya perawatan diri pada Diabetes
Melitus membuat kesehatan pada pasien
menjadi lebih buruk dan berisiko memiliki

beberapa penyakit komplikasi.

Berdasarkan penelitian terdahulu
masih ditemukan manajemen perawatan
diri yang buruk dan dukungan sosial
terutama dari keluarga yang kurang

dirasakan lansia dalam menjalankan
perawatan mandiri. Oleh karna itu, peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian yang

https://jurnal.ruangide.org/JKMD

JKMD.2023, 2(1): 10-21




bertujuan identifikasi dukungan social,
termasuk dukungan dari teman, keluarga,
dan orang penting lainnya serta manajemen
diri pada lansia dengan diabetes melitus
tipe 2 di Puskesmas Mauk Kabupaten

Tangerang.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif survey, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dukungan sosial dengan
manajemen diri pada lansia diabetes
melitus tipe 2 di Puskesmas Mauk
Kabupaten Tangerang. Penelitian ini juga
meggunakan analisis deskriptif univariat,
dengan frekuensi, persentase, dan mean
score.

Populasi dalam penelitian ini
adalah lansia penyandang diabetes melitus
tipe 2 yang terdaftar di Puskesmas Mauk
Kabupaten Tangerang dan jumlah populasi
yang ada pada data di puskesmas adalah
200 orang. Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik purposive sampling.
Maka  penentuan

besarnya  sampel

menggunakan  rumus  Slovin

yang
didapatkan jumlah sample sebanyak 167

responden dan teknik analisa

yang
digunakan dalam penelitian ini dengan

univariat.

Instrumen penelitian

yang
digunakan yaitu form karakteristik lansia
yang dikembangkan oleh peneliti sendiri,
terdiri dari usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, lama penyakit, dan penyakit
penyerta. Variabel dukungan sosial diukur
dengan menggunakan Mulitidimensional
Scale Support
(MSPSS) versi Bahasa Indonesia (K. M

Winahyu et al., 2015; Zimet et al., 1988),

of Perceived Social

yaitu mengukur besar dukungan yang

didapatkan dari teman, keluarga dan orang

istimewa  (significant others) dalam
menjalani manajemen penyakit DM.
Sedangkan, kemampuan  manajemen

perawatan diri lansia dengan DM Tipe 2
diukur dengan instrument Summary of
Diabetes Self-Care Activities (SDSCA)
(Toobert et al., 2000).

Instrumen untuk manajemen diri
di

validitas Indonesia

2018)

telah  diuji

(Sugiharto, dengan  variabel
dependen manajemen perawatan diri yang
terdiri dari 17 pertanyaan valid dan nilai
validitasnya adalah penilaian 4 poin ( 1=
tidak relevan dengan 4= sangat relevan )
dan variabel independen dukungan sosial
yang menggunakan instrumen baku yang
telah diuji valid di Indonesia (Dhona et al.,

2020) K. M. Winahyu et al. (2015) terdir1
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dari 12 pertanyaan valid dan hasil nilai

validitasnya adalah 1.

Hasil Penelitian
Karakteristik Responden

Karakteristik  responden pada
lansia DM tipe 2 di puskesmas mauk
kabupaten Tangerang. Mayoritas usia
responden adalah wusia 60-70 tahun
sebanyak 103 (61.8%). Mayoritas jenis
kelamin responden adalah perempuan
88 (52.7%).
tingkat pendidikan terakhir
adalah SD sebanyak 92

(55.1%).

sebanyak responden
Mayoritas
responden
lama

responden Mayoritas

menderita DM tipe 2 pada responden
adalah > 1-2 tahun sebanyak 84 responden
(50.3%).

Mayoritas responden

yang
memiliki penyakit penyerta adalah 108

responden (64.7%).

Tabel.1 Distribusi Frekuensi Dukungan

Sosial Lansia DM Tipe 2 (N=167)

Tabel 1 diatas menunjukan
distribusi frekuensi dukungan sosial pada
responden pada lansia diabetes melitus tipe
2 dengan nilai minimum 17, maksimum
59, rata-rata dukungan sosial pada lansia
33.97 dengan 8.967.

standar deviasi

Sedangkan, lansia diketahui lebih banyak
mengalami dukungan sosial yang rendah
sebanyak 86 responden (51.5%) , dan
dukungan sosial yang tinggi sebanyak 81
responden (48.5%).

Min Max Mean Std:
Devi.
Dukungan 17 59 33.97 8.967
Sosial
Tabel 2. Distribusi Frekuensi

Manajemen Perawatan Diri Lansia DM

Tipe 2 (N=167)

N Min Max Mean  Std. Dev.
Manajemen 167 15 70 39.11 15.357
Perawatan
Diri
Berdasarkan Tabel 2  diatas
menunjukan distribusi frekuensi

manajemen perawatan diri pada lansia
diabetes melitus tipe 2 dengan nilai
minimum 15, maksimum 70, rata-rata
manajemen perawatan diri pada lansia
39.11 dengan standar deviasi 15.357.
Semakin tinggi skor menunjukkan semakin
baik manajemen perawata diri, hasil
univariat pada lansia dengan DM tipe 2
penelitian  ini

pada menunjukkan

manajemen perawata diri rendah (50.3 %).
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Pembahasan

1. Analisis Deskriptif Data (Univariat)
a). Kategori Usia

Pada penelitian ini hanya meneliti 2
kategori usia lansia yaitu hasil analisis
diperoleh

pada penelitian

yang
menunjukan bahwa sebagian besar lansia
yang berada diwilayah Puskesmas Mau
Kabupaten Tangerag mempunyai usia 60-
70 tahun sebanyak 103 orang dengan
presentase (61.8%), dan lansia dengan usia
75-89 tahun sebanyak 64 orang dengan
(38.4%). Pada

terdahulu pun menunjukkan kategori usia

presentase penelitian
lansia merupakan mayoritas pasien DM

Tipe 2 di pelayanan primer seperti

puskesmas (Winahyu et al., 2019).

b). Jenis Kelamin

Berdasarkan karakteristik responden
hasil data jenis kelamin lansia sebagian
besar kelamin wanita berjumlah 88 orang
(52.7%) dan lansia dengan jenis kelamin
laki-laki berjumlah 79 orang (47.3%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian dengan yang dilakukan (Syafei
et al., 2019) mayoritas lansia perempuan
sebanyak 43 responden yang memiliki

penyakit DM (57.3%).

¢). Pendidikan
Berdasarkan karakteristik
responden hasil data jenis pendidikan
lansia sebagian besar responden dengan
pendidikan SD sebanyak 92 responden
(55.1%),

pendidikan SMP sebanyak 51 responden

mayoritas responden dengan

(30.5%), dan responden dengan tingkat
pendidikan SMA sebanyak 24 responden
(14.1%). Pada penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Sukmawati & Sutarga, 2016)

dengan mayoritas responden lansia

berpendidikan rendah  sebanyak 42

respoden (70%). Tingkat Pendidikan dapat

memengaruhi  kemampuan  seseorang

dalam melakukan berbagai aktivitas yang
direkomendasikan pada manajemen diri

diabetes.

4). Penyakit Penyerta
Berdasarkan data karakteristik

penyakit  penyerta  sebagian  besar

mayoritas responden yang memilki

penyakit penyerta sebanyak 108 responden
dengan presentase (64.7%) dan yang tidak
memiliki penyakit penyerta sebanyak 59
responden dengan presentase (35.3%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian (Setyamarta & Aryani, 2020)

dengan mayoritas  responden

yang

memiliki  penyakit  penyerta  atau
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komplikasi 37
(71.2%).

penyakit kronik dan progresif. Hal ini

sebanyak responden

Diabetes tipe 2 merupakan
mengakibatkan manajemen pada awal
terdiagnosis tidak menjamin keefektivan
jangka panjang sehingga dapat
berkembang menjadi komplikasi (Pearson,

2019).

5). Lama Menderita Diabetes Melitus Tipe
2

Berdasarkan karakteristik
responden hasil data lama menderita
diabetes melitus tipe 2 pada penelitian ini
sebagian besar lama menderita diabetes
melitus tipe 2 pada responden selama > 1 -
2 tahun sebanyak
(50.3%),

menderita > 3 - 4 tahun 64 orang dengan

84 orang dengan
presentase responden yang
presentase (38.4%), dan yang menderita >
5 tahun sebanyak 19 orang dengan
presentase (11.4%). Hal ini sesuai dengan
studi terdahulu, dimana rentang lama
penyakit pasien DM Tipe 2 di pelayanan
primer berkisar 1-20 tahun (Winahyu et al.,
2019). Diabetes mellitus tipe 2 umumnya
terdiagnosis pada pasien usia dewasa,
sehingga lama penyakit yang diderita
dengan rentang puluhan tahun dapat
ditemukan pada lansia. Hal ini penting
identifikasi  dan

untuk penyesuaian

penanganan penyakit kronik jangka

panjang.
6). Gambaran Dukungan Sosial

Berdasarkan dari hasil analisis

statistik  distribusi frekuensi dukungan
sosial didapatkan hasil bahawa lansia lebih
banyak mengalami dukungan sosial yang
rendah sebanyak 86 responden (51.5%) ,
dan dukungan sosial yang tinggi sebanyak
81 (48.5%). Hal

menunjukkan bahwa mayoritas

responden ini
lansia
masih kurang mendapat dukungan dari
teman, keluarga ataupun orang istimewa
(sahabat/ kader/ tenaga kesehatan) dalam
menjalani  perawatan =~ DM.  Pada
hakikatnya, keluarga merupakan salah satu
sumber daya utama bagi anggota keluarga
yang mengalami penyakit kronik (Silalahi
et al., 2022). Tetapi, kurangnya dukungan

yang dirasakan dapat terjadi karena lansia

enggan meminta pertolongan pada
keluarganya, misalnya karena takut
kehilangan rasa kemandirian dirinya

(Lindquist, 2023).

7). Gambaran Manajemen Perawatan Diri

Berdasarkan dari hasil analisis
statistik distribusi frekuensi manajemen
perawatan diri pada lansia dengan dabetes
melitus Mauk

tipe 2 di puskesmas

Kabupaten Tangerang dengan manajemen
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perawatan diri dengan nilai minimum 15,

maksimum 70, rata-rata manajemen
perawatan diri pada lansia 39.11 dengan
standar  deviasi  15.357. Hal ini
menunjukkan skor manajemen diri terkait
aktivitas perawatan DM seperti mengatur
makanan, olahraga, monitoring glukosa
darah, berhenti merokok, dan perawatan
kaki berada dalam kategori rata-rata

sedang. Sedangkan, hasil univariat tingkat

manajemen perawatan diri menunjukkan
mayoritas perawatan diri rendah (50.3 %).
Sehingga skill ini masih harus ditingkatkan
untuk mencapai keberhasilan program
DM. Dukungan dari lingkungan, seperti
keluarga dapat menjadi faktor krusial
dalam proses manajemen diabetes untuk
mencapai  hasil

(Pamungkas et al., 2017)

perawatan  optimal

Simpulan dan Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa mayoritas lansia dengan DM Tipe 2
yang menjalani perawatan di pelayanan primer
seperti ~ Puskesmas  berjenis  kelamin
perempuan dengan tingkat pendidikan rendah,
dan melaporkan penyakit penyerta
(komorbid). Selain itu, dukungan sosial yang
dirasakan  selama  menjalani  program
perawatan DM masih rendah, baik dukungan
dari teman, keluarga atau orang istimewa
lainnya. Kemampuan manajemen diri terkait
DM, yaitu cukup, sehingga masih perlu
ditingkatkan untuk mencapai program diabetes

yang optimal.
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